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Abstract 
This research aims to develop of the Al-Qur’an-based mathematic teaching materials in 
number sequences topic for grade VIII students in junior high school. ADDIE model is 
used for develop this teaching materials. The quality of teaching material is reviewed 
based on three indicators: validity, effectiveness, and practicality. The instrument of data 
collection are validity questionnaire, post-test, and the practicality questionnaire. To 
know validity of teaching materials, subject matter expert and media expert filled the 
validity questionnaire. To know efektiveness of teaching materials, students are given 
post-test at the last of limited try-out. To know practicality of teaching materials, teacher 
and students filled the practicality questionnaire. The results of research covering the 
average score of validity questionnaire is 4,4; students passed through Minimum 
Completeness Criteria of 62.5%; and the average score of practicality questionnaire is 
4,35. The conclusion of research is the mathematic teaching materials in number 
sequance topic for grade VIII students in junior high school have good quality by 
fulfilling the valid, effective, and practical to use. 
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PENDAHULUAN 
Tujuan pendidikan nasional yang ingin 
dicapai oleh bangsa Indonesia yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa seperti yang 
termuat dalam pasal 31 ayat 1 dan 2 UUD 
1945.  Sedangkan, fungsi pendidikan nasional 
menurut Undang- Undang RI No 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
adalah mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, serta untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Hal ini sejalan dengan tujuan 
pembelajaran matematika yang ditetapkan 
Kurikulum 2013. Dalam Kurikulum 2013 
diungkapkan bahwa kompetensi lulusan 
dalam bidang studi matematika adalah  
mengusung adanya peningkatan  dan  
keseimbangan  soft  skills  dan  hard skills  
yang meliputi aspek kompetensi spiritual, 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam 
bidang matematika.   Proses pembelajaran 
pada kurikulum  2013 setara dengan proses 
ilmiah, oleh karena itu Kurikulum 2013 
menggunakan pendekatan ilmiah atau 
pendekatan  saintifik. 
Pada Kurikulum 2013 proses 
pembelajaran matematika lebih menekankan 
pencapaian KI-3 dan KI-4 . Hal tersebut dapat 
dilihat dari buku guru maupun buku peserta 
didik. Sehingga KI (Kompetensi Inti) 1 dan 2 
hanya dikembangkan secara tidak langsung 
(indirect teaching) yaitu pada waktu peserta 
didik belajar tentang pengetahuan (KI-3) dan 
penerapan pengetahuan (KI-4) 
(Kemendikbud, 2013: 5). Kelemahan 
penerapan Kurikulum 2013 yang lain adalah 
KI-1dan KI-2 hanya difokuskan pada mata 
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pelajaran tertentu saja sebagaimana yang 
termuat dalam Permendikbud no. 21 tahun 
2016 yaitu perumusan kompetensi dasar pada 
kompetensi inti sikap spiritual pada mata 
pelajaran pendidikan agama dan budipekerti 
secara jelas, yang mana Kompetensi Inti 1 
berkenaan dengan keagamaan dan 
Kompetensi Inti 2 berkenaan dengan sosial 
dikembangkan secara indirect Teaching  yang 
seharusnya KI1 dan KI2 direct teaching tidak 
terintegrasi dalam bahan ajar. 
Pengajaran KI-1 hanya di lakukan pada 
kegiatan pembukaan dalam KBM (Kegiatan 
Belajar Mengajar) yaitu berdoa sebelum dan 
sesudah pembelajaran. Sedangkan, KI-2 
hanya diharapkan tercapai dengan keteladanan 
dan contoh dari guru. Hal ini menunjukan 
belum adanya pembelajaran matematika 
secara khusus untuk merujuk pada KI-1 dan 
KI-2. 
Dampak dari kurang di masukkanya 
muatan KI-1dan KI-2 dalam pembelajaran 
adalah pembentukan watak peserta didik 
belum dapat memberikan efek yang 
signifikan. Kasus kriminal yang dilakukan 
pelajar mencerminkan gagalnya fungsi 
pendidikan nasional. Peserta didik yang suka 
menyontek, melakukan pemalakan sampai 
tawuran pelajar masih terjadi dari waktu ke 
waktu. Seperti berita yang dimuat di 
okezone.com, Polsek Singosari mengamankan 
seorang anak berusia 13 tahun dan 3 orang 
lainya asal Yogyakarta yang tertangkap basah 
mencuri sebuah mobil milik anggota koramil 
Singosari pada hari kamis 8 Februari 2018. 
Kejadian lain yaitu Tawuran antar pelajar di 
Bogor mengakibatkan satu korban jiwa. MRO 
(16 tahun) siswa salah satu SMK di Bogor 
tewas setelah terlibat tawuran di jalan Raya 
Jampang-Parung, Kampung  Hambulu pada 
hari Rabu 18 April 2018 ( sindonews.com, 
2018). 
Padahal dalam  Al-Qur’an dijelaskan 
bahwa keberhasilan pendidik adalah ketika 
anak didik mampu menerima dan 
mengembangkan ilmu yang diberikan, 
sehingga anak didik menjadi generasi yang 
memiliki kecerdasan spiritual dan kecerdasan 
intelektual, sebagaimana penjelasan AI-Bayan 
sebagaimana yang tertera dalam surah Ar-
Rahman ayat 1-4 yang artinya: “(Rabb) Yang 
Maha Pemurah. Yang telab mengajarkan al 
Qur’an.Dia menciptakan manusia. 
Mengajarnya pandai berbicara /AI-Bayan” 
(QS.Ar-Rahman :1- 4) 
Mata pelajaran matematika sebagai salah 
satu ilmu pengetahuan yang wajib diajarkan 
di sekolah harus mampu menerapkan 
pendidikan nilai melalui pembelajarannya di 
kelas. Pembelajaran matematika harus lebih 
diberdayakan dan diubah menyentuh semua 
aspek, yaitu spiritual, sosial, pengetahuan, dan 
ketrampilan sehingga berkontribusi lebih 
besar dalam pembentukan watak dan 
kepribadian peserta didik. 
Menurut Kohar (2012) Pendidikan islam 
mengajarkan nilai-nilai yang dapat 
membentukan kepribadian berkarakter, 
berakhlak mulia dan beradab. Maka 
pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai 
islam akan membentuk kepribadian yang baik. 
Nilai-nilai islam dapat diintegrasikan dalam 
proses pembelajaran matematika sehingga 
dapat mengantarkan peserta didik untuk 
mencapai pengetahuan (kognitif), pemahaman 
dan penerapan nilai-nilai islam. Oleh sebab itu 
diperlukan suatu rumusan pembelajaran 
matematika yang mengintegrasikan nilai islam 
pada topik-topik matematika sekolah. 
Matematika yang merupakan mata 
pelajaran yang diajarkan di setiap jengjang 
sekolah semestinya dihubungkan dengan 
agama dan  ilmunya yang bersumber pada al-
Qur’an sebagai pedoman hidup dan petunjuk 
hidup umat manusia. Terlebih lagi yang 
mempelajari matematika beragama islam 
maka segala hal yang dipelajari tidak terlepas 
dari pedoman hidup berupa Al-Qur’an seperti 
yang tertera dalam Q.S yunus ayat 5. 
Dalam Q.S yunus ayat 5 dijelaskan 
bahwa Al-Qur’an sebagai sumber segala ilmu 
sudah tentu mencakup ilmu matematika. Allah 
mendidik setiap umat manusia dari apa yang 
tampak dan yang tidak tampak supaya kamu 
belajar dan berfikir akan kebesaran Allah 
SWT.  
Salah satu materi yang penting dalam 
pembelajaran di sekolah menengah pertama  
pada penelitian ini adalah materi pola 
bilangan. Dalam Al-Qur’an juga memuat 
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landasan yang sesuai dengan materi tersebut. 
Pada surah Ash-Shaff barisan bilangan dapat 
diartikan sebagai susunan bilangan yang 
memiliki keteraturan. Barisan bilangan yang 
memiliki pola merupakan keteraturan sifat 
yang dimiliki oleh serangkaian objek 
tertentu.Shaff  ayat 4 “Sesungguhnya Allah 
menyukai orang yang berperang dijalan-Nya 
dalam barisan yang teratur seakan-akan 
mereka seperti suatu bangunan yang tersusun 
kokoh”. (Q.S Ash-Shaff  :4). 
Terjemahan dari surah Ash-Shaff ayat 4 
menjelaskan bahwa Allah menyukai barisan 
yang teratur. Hal ini selaras dengan  
pengertian  barisan bilangan menurut Aksin 
(2017:3) Pola bilangan dapat diartikan sebagai 
susunan bilangan yang memiliki keteraturan. 
Dilihat dari ayat-ayat Al-Qur’an di atas 
yang terkait dengan pola barisan bilangan 
maka pembelajaran matematika tidak terlepas 
dari Al-Qur’an. Dengan demikian bahan ajar 
yang akan dikembangkan dengan sumber 
belajar Al-Qur’an diharapkan dapat  menjadi 
pendukung tercapainya Kompetensi Inti 
1,2,3,dan 4 pada Kurikulum 2013.  
Bahan ajar merupakan bagian yang 
penting dalam pelaksanaan pembelajaran di 
sekolah. Dengan adanya bahan ajar guru akan 
lebih mudah dalam melaksanakan 
pembelajaran dan peserta didik akan lebih 
terbantu dan mudah dalam belajar. Prastowo 
(2013) mengatakan bahwa bahan ajar adalah 
segala bahan (baik informasi, alat maupun 
teks) yang disusun secara sistematis yang 
menampilkan sosok utuh dari kompetensi 
yang akan dikuasai peserta didik dan 
digunakan dalam proses pembelajaran dengan 
tujuan perencanaan dan penelaahan 
implementasi pembelajaran. Maka, dengan 
bahan ajar guru dapat memudahkan guru 
mengajar dengan memuat KI 1 dan KI 2 
secara langsung. 
Prastowo (2011) tujuan pembuatan bahan 
ajar sebagai yaitu: (a) Membantu peserta didik 
dalam mempelajari sesuatu,  (b) Menyediakan 
berbagai jenis pilihan bahan ajar, sehingga 
mencegah timbulnya rasa bosan pada peserta 
didik, (c) Mempermudah peserta didik dalam 
melaksanakan pembelajaran, (d) Agar 
kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik 
Adapun manfaat atau kegunaan 
pembuatan bahan ajar menurut Depdiknas 
(2008) yaitu (1) diperoleh bahan ajar yang 
sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai dengan 
kebutuhan belajar peserta didik, (2) tidak lagi 
tergantung kepada buku teks yang terkadang 
sulit untuk diperoleh, (3) bahan ajar menjadi 
lebih kaya karena dikembangkan dengan 
menggunakan berbagai referensi, (4) 
menambah khasanah pengetahuan dan 
pengalaman guru dalam menulis bahan ajar, 
(5) bahan ajar akan mampu membangun 
komunikasi pembelajaran yang efektif antara 
guru dengan peserta didik karena peserta didik 
akan merasa lebih percaya kepada gurunya. 
Dalam penelitian pengembangan bahan 
ajar matematika berupa buku saku. Buku saku 
(pocket book)  diartikan dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2008: 218) sebagai buku 
berukuran kecil yang dapat dimasukkan ke 
dalam saku dan mudah dibawa ke mana-
mana. Pendapat lain dikemukakan oleh BPIP 
Jambi mengenai booklet adalah buku 
berukuran kecil dan tipis, tidak lebih dari 30 
halaman bolak-balik yang berisikan tulisan 
dan gambar-gambar. 
Menurut Setyono, Sukarmin, dan 
Wahyuningsih (2013: 118) mengatakan 
bahwa buku saku dapat diartikan sebagai buku 
yang ukurannya kecil, ringan, mudah dibawa 
kemana-mana, dan bisa dibaca kapan saja. 
Sedangkan menurut Huzair (2013: 108) buku 
saku merupakan buku berukuran kecil yang 
dapat disimpan dalam saku dan mudah 
dibawa kemana-mana. 
Buku saku memiliki karakteristik yang 
berbeda dengan bahan ajar lainnya, yaitu 
dilihat berdasarkan ukuran buku dan 
kepraktisan penggunaannya. Ukuran buku 
saku yang lebih kecil akan memudahkan 
peserta didik untuk mempelajari materi 
dimana saja dan kapanpun. Meskipun ukuran 
kecil, buku saku berisi materi yang lengkap 
dengan dibuat rangkuman agar peserta didik 
lebih cepat memahami materi. Berdasarkan 
penggunaannya, buku saku dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran yang praktis bagi 
guru. Guru tidak memerlukan kemampuan 
atau keahlian khusus untuk menggunakan 
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buku saku sebagai sarana dalam pembelajaran 
di kelas. 
Dalam penelitian ini model 
pengembangan yang dilakukan adalah 
ADDIE. Model ini merupakan singkatan dari 
Analysis, Design, Development or 
Production, Implementation or Delivery and 
Evaluations. Menurut Mulyatiningsih (2011), 
model ADDIE dapat digunakan untuk 
berbagai macam bentuk pengembangan 
produk seperti model, strategi pembelajaran, 
metode pembelajaran, media dan bahan ajar.  
Model ADDIE dikembangkan oleh Dick and 
Carry pada tahun 1996 untuk merancang 
sistem pembelajaran.  
 
Bagan 1. Tahap model pengembangan 
ADDIE 
 
Tahapan pengembangan yang akan 
dilakukan dibatasi sebanyak 3 tahap yaitu 
analysis (analisis), design (perancangan), dan 
development (pengembangan). 
Kualitas produk dari hasil penelitian 
menjadi bagian terpenting dalam penelitian 
pengembangan bahan ajar ini, sebelum produk 
tersebut di implemetasikan. Menurut Van den 
Akker (Rochmad, 2012: 68-71) menyatakan 
bahwa dalam penelitian pengembangan model 
pembelajaran perlu kriteria kualitas yaitu 
kevalidan (validity), kepraktisan (practically), 
dan keefektifan (effectiveness). 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian ini merupakan 
penelitian pengembangan. Menurut Sugiyono 
(2015: 407) “metode penelitian dan 
pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya 
Research and Development adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan menguji 
keefektifan produk tersebut”. 
Subjek adalah orang yang melakukan 
pekerjaan evaluasi  (Arikunto, 2012: 29). 
Subjek dalam penelitian ini adalah 2 orang 
validator yaitu dosen matematika dan guru 
matematika SMPIT Al-Mumtaz, satu kelas 
peserta didik kelas VIII C SMPIT Al-
Mumtaz. Pemilihan subjek ini didasarkan 
pada pertimbangan memperoleh data 
penelitian. 
Adapun prosedur dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan 
observasi di sekolah SMPIT Al-Mumtaz 
Pontianak pada 26 September 2018 di kelas 
VIII D SMPIT      Al-Mumtaz. Hasil 
observasi dijadikan sebagai bahan untuk 
menganalisi proses pembelajaran di kelas, (2) 
Penyusunan desain penelitian memuat bagian 
pendahuluan, kajian teri dan metode 
penelitian. Dalam desain penelitian di muat 
rencana pengembagan bahan ajar, (3) 
Menyiapkan Intrumen penelitian berupa 
analilis kurikulum, kisi-kisi analisis 
kebutuhan guru terhadap buku saku dan kisi-
kisi analisis kebutuhan buku saku peserta 
didik, kisi-kisi lembar validasi ahli materi, 
kisi-kisi lembar validasi ahli media, lembar 
validasi ahli media, lembar validasi ahli 
materi, bagan buku saku, analisi RPP, kisi-kisi 
soal, lembar validasi soal, (4) Seminar desain 
penelitian dilakuakan pada tanggal 9 Juli 
2018, (5) Revisi desain penelitian dilakukan 
dalam jangkan waktu satu bulan semenjak 
desain penelitian diseminarkan. Bagian-
bagian desain penelitian yang direvisi sesuai 
dengan saran dan masukan dari dosen dan 
mahasiswa saat seminar desain penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Melakukan 
analisis berupa analisis kurikulum dan analisis 
kebutuhan terhadap bahan ajar yang akan 
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Tahap Persiapan (5 kegiatan) 
Tahap Pelaksanaan (6 kegiatan) 
Tahap Akhir (3 kegiatan) 
dikembangkan; (2) Melakuakan desain dan 
pembuatan bahan ajar dengan sumber belajar  
Al-Qur’an; (3) melakaukan konsultasi Bahan 
ajar yang telah dibuat kemudian dilakukan 
revisi sesuai dengan saran dosen dan juga ahli 
materi serta ahli media; (4) Melakukan 
ujicoba terbatas bahan ajar di kelas VIII C 
SMPIT Al-mumtaz Pontianak sebanyak 2 kali 
petemuan; (5) Memberikan post test kepada 
24 peserta didik setelah selesai ujicoba bahan 
ajar yang telah dikembangkan (6) 
Menganalisis data hasil angketpenilaian bahan 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Mendeskripsikan 
dan membahas hasil penelitian untuk 
menjawab rumusan masalah penelian;         (2) 
menyimpulkan hasil penelitian pengembangan 
bahan ajar yang telah dilakukan; (3) 
penyusunan laporan penelitian. 
Kegiatan atau tahapan penelitian yang 
dilakukan dapat visualkan sebagai berikut. 
 
Bagan 2.  Tahapan Penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data hasil penelitian diperoleh dari 
angket validasi,  lembar obeservasi, post-test, 
dan angket respon. Angket validasi digunakan 
untuk mengukur tingkat keakuratan bahan ajar 
yang dikembangkan, post-test digunakan 
untuk mengetahui bagaimana kemampuan 
peserta didik dalam menyelesaikan soal pola 
bilangan, dan angket respon digunakan untuk 
mengetahui tanggapan peserta didik dan guru 
terhadap bahan ajar pola bilangan bersumber 
Al-Qur’an. 
 
1. Penilaian Kevalidan Bahan Ajar 
Salah satu penilaian yang penting 
dilakuakan setelah bahan ajar dibuat adalah 
memvalidasinya, sehinga bahan ajar yang 
telah divalidasi dapat diuji cobakan ke 
sekolah. Penilaian kevalidan bahan ajar 
dilakukan oleh dua orang ahli materi dan ahli 
media dengan mengisi angket kevalidan. 
Berikut rekapitulasi hasil angket validasi dari 
kedua validator. 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Angket Validasi  Ahli 
Materi dan Ahli Media 
 
Dr. Bistari M.Pd   selaku ahli materi dan 
ahli media di lingkungan prodi Pendidikan 
Matematika FKIP Untan sebagai ahli ke-1  
dan Eka Fitriansyah, S.Pd selaku ahli materi 
dan ahli media di lingkungan SMPIT Al-
Mumtaz Pontianak sebagai ahli-2. Penilaian 
kevalidan dilakuakn para ahli dengan mengisi 
angket penilaian validitas bahan ajar.  
Berdasarkan Kriteria Kevalidan, bahan 
ajar yang dikembangkan termasuk dalam 
kriteria sangat valid. Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa bahan ajar pola bilangan 
bersumber Al-Qur’an valid untuk digunakan. 
 
2. Penilaian Keefektifan Bahan Ajar 
Penilaian keefektifan bahan ajar 
dilakukan kepada peserta didik yang 
mengikuti pembelajaran dengan bahan ajar 
bersumber Al-Qur’an. Penilaian keefektifan 











I 70 4,7 
Sangat 
Baik 




I 121 4,5 
Sangat 
baik 
II 111 4,1 Baik 





24 peserta didik yang telah melalui 
pembelajaran menggunakan bahan ajar 
bersumber Al-Qur’an. Jumlah peserta didik 
yang memenuhi KKM  sebanyak 62,5% atau 
15 peserta didik dan 37,5% atau 9 peserta 
didik yang tidak mencapai KKM. Kriteria 
Keefektifan, bahan ajar yang dikembangkan 
termasuk dalam kriteria baik. Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa bahan ajar pola bilangan 




Diagram 1.  Persentase Hasil Post Test 
 
3. Penilaian Kepraktisan  Bahan Ajar 
Penilaian kepraktisan bahan ajar dilihat 
dari respon guru dan peserta didik. Penilaian 
kepraktisan dilakukan oleh guru pendamping 
saat pembelajaran yang menggunakan bahan 
ajar bersumber Al-Qur’an berlangsung. 
Penilaian dilakukan dengan mengisi angket 
respon guru.  Angket respon yang dinilai oleh 
guru, diperoleh skor 122 dengan skor rata-rata 
yaitu 4,5. Skor rata-rata tersebut masuk 
kategori sangat baik. 
Penilaian kepraktisan bahan ajar 
dilakukan oleh 24 peserta didik yang telah 
memperoleh bahan ajar bersumber Al-Qur’an 
dan dan angket respon peserta didik. 
Berdasarkarkan angket respon yang dinilai 
oleh peserta didik rata- rata skor tersebut 
menuyatakan bahwa peserta didik merasa 
bahan ajar praktis untuk digunakan.   Angket 
respon yang dinilai oleh peserta didik, 
diperoleh skor rata-rata yaitu 4,2. Skor rata-
rata tersebut masuk kategori sangat baik. 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian pengembangan bahan 
ajar matematika materi pola bilangan 
bersumber Al-Qur’an untuk peserta didik 
kelas VIII di SMPIT Al-Mumtaz yang 
diperoleh setelah melalui tahapan analisis, 
perencanaan, dan pengembangan diuraikan 
dalam pembahasan tentang penilaian 
kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan. 
 
1. Kevalidan Bahan Ajar 
Penilaian kevalidan bahan ajar oleh dua 
validator sebagai ahli materi, rata-rata 
memberikan nilai sangat baik untuk setiap 
uraian indikator aspek kelayakan isi dan 
kelayakan penyajian. Penilaian kevalidan oleh 
dua validator sebagai ahli media dari aspek 
kelayakan bahasa dan kelayakan kegrafikkan 
memiliki penilaian yang sangat baik.  Rata-
rata nilai kevalidan bahan ajar dari ahli materi 
dan ahli media adalah 4,4. 
Setelah dilakukan validasi bahan ajar 
terdapat saran dann masukan dari validator 
sehingga terdapat beberapa perubahan untuk 
perbaikan bahan ajar untuk diji cobakan. 
Berikut adalah hasil revisi bahan ajar yang 
telah divalidasi: 
a. Pada bagian cover bahan ajar terdapat 
beberapa revisi, pada bagian depan desain 
yang awalnya dominan bewarna ungu di 
revisi menjadi warna hijau dengan 
tambahan warna merah dan putih. Muatan 
pada bagian depan yang ditambahkan 
adalah identitas peserta didik, hal itu 
ditujukan agar bahan ajar yang dibagikan 
untuk masing-masing peserta didik tidak 
tertukar.  Cover belakang yang awalnya 
tidak ada kemudian ditambah dengan 
ilutrasi gambar Al-Qur’an dan hikmah 
mempelajari Al-Qur’an dengan harapan 
peserta didik dapat bersemangat belajar 
matematika dengan sumber belajar Al-
Qur’an. 
b. Bagian materi awal merevisi tulisan 
terjemahan ayat Al-Qur’an menjadi sama 
jenis dan ukuran tulisanya dengan ayat 
yang lain. Kesaman itu dimaksudkan agar 
terjemahan ayat Al-Qur’an yang ada pada 
bahan ajar mudah dikenali. 
c. Bagian contoh yang dilakukan revisi 
adalah masalah yang awalnya umum 
menjadi permasalahan yang berkaitan 








d. Bagian kunci jawaban merupakan bagian 
yang belum dilampirkan dalam bahan ajar 
sebelum divalidasi sehingga di buatlah 
kunci jawaban untuk masalah dan latihan 
yang terdapat pada bahan ajar. Kunci 
jawaban yang diberikan hanya berupa 
jawaban singkat sehingga hanya dapat 
memastikan jawaban yang diperoleh 
peserta didik. Pada kunci jawaban tidak 
disertakan cara agar peserta didik dapat 
mandiri menyelesaikan masalah dengan 
pemahaman yang mereka miliki 
Setelah revisi dilakukan, bahan ajar 
kemudian di konsultasikan kepada dosen 
kemudian diperbanyak untuk difubnakan saat 
uji coba terbaas di kelas VIII C SMPIT Al-
Mumtaz Pontianak. 
 
2. Keefektifan Bahan Ajar 
Penialaian keefektifan dalam bentuk tes 
tertulis (post-test) bertujuan untuk melihat 
ketercapaian kompetensi pengetahuan peserta 
didik setelah menggunakan bahan ajar 
bersumber Al-Qur’an. Post -test diberikan 
kepada 24 orang peserta didik setelah 
mengikuti pembelajaran yang menggunakan 
bahan ajar bersumber Al-Qur’an. Soal Post-
test terdiri dari 5 soal pilihan ganda dan 2 soal 
uraian dengan nilai maksimal 100.  
Hasil dari Post –test peserta didik dengan 
menggunkan soal pilihan ganda dan uraian 
terlihat bahwa peserta didik yang menjawab 
soal pilihan ganda dengan benar lebih banyak 
dari pada soal uraian. Jumlah peseta didik 
yang menjawab benar pada tiap soal dapat 
dilihat pada diagram 2. 
 soal nomor 1-5 berupa pilihan ganda 
merupakan soal untuk indikator menentukan 
suku tertentu (berikutnya) dari pola barisan 
bilangan dan menentukan suku tertentu 
(berikutnya) dari pola barisan konfigurasi 
objek memiliki persentase jumlah peserta 
didik yang menjawab benar diatas 70 %. Hal 
ini menunjukkan bahwa  kedua indikator 
tersebut sudah dapat dicapai oleh peseta didik. 
Dari data tersebut juga dapat menunjukkan 
bahwa soal pilihan ganda lebih mudah 
dijawab karena tidak menyertakan langkah 
pengerjaan sehingga peserta didik bisa 
menjawab dengan benar. 
Pada soal nomor 6 dan 7 dengan bentuk 
uraian merupakan soal untuk indikator 
menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan pola barisan bilangan dan 
menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan pola barisan konfigurasi objek 
memiliki persentase jumlah peserta didik yang 
menjawab benar di bawah 70 % terlebih lagi 
pada soal nomor 7, jumlah peserta didik yang 
menjawab benar hanya 16,7 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa indikator tersebut belum 
sepenuhnya dipahami peserta didik setelah 
mereka belajar menggunakan bahan ajar 
matematika bersumber Al-Qur’an berbentuk 
buku saku. Selain itu karena bentuk soal 
uraian membuat peserta didik sedikit 
mendapat skor sempurna karena ada yang 
menjawab dengan benar tapi langkah 
pengerjaanya kurang lengkap bahkan ada yang 
tidak menyertakan langkah pengerjaannya. 
Hal ini membuat nilai pada soal berbentuk 
uraian lebih sedikit yang mendapatkan nilai 
maksimal dari pada soal berbentuk pilihan 
ganda. 
Diagram 2. Persentase jawaban benar dan 
salah tiap butir soal 
 
Berdasarkan uraian perolehan skor 
peserta didik,  rata-rata skortertinggi pada soal 
nomor 2 dan 3 sedangkan terendah yang 
diperoleh peserta didik adalah soal nomor 7 
yang berkaitan dengan pencapaian indikator 
tentang menemukan solusi dari suatu masalah 
yang berkaitan dengan pola barisan 
konfigurasi objek. Pada penyelesaian soal 
tersebut terdapat jawaban yang kosong dan 
jawaban tanpa cara penyelesaian. 
Hasil penelitian keefektifan bahan ajar 
bersumber Al-Qur’an ini senada dengan hasil 
87,591,787,5 75 83,366,716,7












penelitian Mubarokah (2014), yaitu tentang 
penerapan pembelajaran matematika 
berorientasi dalil Al-Qur’an untuk 
meningkatkan hasil belajar. Pada penelitian 
tersebut disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika berorientasi Al-Qur’an dapat 
meningkatkan pemahaman peserta didik. 
Dengan demikian bahan ajar yang telah 
dikembangkan mempunyai efektivitas yang 
baik sehingga dapat meningkatkan 
pemahaman peserta didik. 
Selain hasil tes yang digunakan untuk 
mengetahui kemampuan peserta didik dalam 
menguasai materi pola bilangan, bahan ajar 
matematika bersumber ayat Al-Qur’an 
didalam pembelajaran matematika terdapat 
sikap saling tolong menolong. Salah satunnya 
adalah ketika peserta didik mendapatkan 
kesulitan dalam memahami suatu materi, 
peserta didik diperuntukan bertanya kepada 
peserta didik ataupun guru. 
Keaktifan peserta didik dapat dilihat dari 
lembar pengamatan yang ada pada peangkat 
RRP untuk mengetahui keaktifan peserta 
didik saat pembelajaran. Berdasarkan hasil 
pengamatan yang dilakukan, peserta didik 
aktif saat pembelajaran dengan menjawab 
pertanyaan dari guru dan bertanya kepada 
guru saat ada materi yang kurang dimengerti. 
Selain itu dalam pembelajaran terdapat 
kegiatan kelompok sehingga peserta didik 
aktif berdiskusi dan membagi tugas untuk 
menyelesaikan masalah yang ada pada lembar 
kerja kelompok (LKK). 
 
3. Kepraktisan Bahan Ajar 
 Angket respon guru terdiri dari 27 
pernyataan yang meliputi empat aspek 
penilaian yaitu isi, penyajian, bahasa, dan 
kegrafikkan. Berdasarkan hasil rekapitulasi 
angk et respon guru, terdapat 14 pernyataan 
dengan skor 5, 13 pernyataan dengan skor 4, 1 
pernyataan dengan skor 3 dan tidak ada 
pernyataan dengan skor 3, 2 dan 1. Sehingga, 
rata-rata skor yang diperoleh yaitu 4,5.  
Berdasarkan rata-rata skor yang 
diperoleh, dilihat dari isi, penyajian, bahasa, 
dan kegrafikkan dapat dikatakan bahwa bahan 
ajar bersumberAl-Qur’an telah mendapatkan 
respon sangat baik dari guru. Namun diantara 
27 penyataan mengenai respon guru terhadap 
bahan ajar terdapat satu penyataan yang 
dinilai guru ragu-ragu atau mendapatkan skor 
3 yaitu penyataan no 24 tentang buku saku 
mudah dipahami peserta didik. Hal ini 
menunjukkan bahwa menurut guru buku saku 
hasil pengembangan masih belum mudah 
dipahami peserta didik dalam memepelajari 
materi pola bilangan.  
Berkenaan dengan hal itu, komentar yang 
sama juga terdapat pada peserta didik , namun 
dilihat dari rata-rata komentar paserta didik 
lebih banyak yang menilai bahan ajar dapat 
dipahami dan memudahkan mereka dalam 
mempelajari pola bilangan. buku saku ini 
masih perlu dilakuakan perbaikan dari bahasa 
maupun tampilan agar peserta didik dapat 
lebih mudah memahamii materi yang ada 
dalam buku saku. Tetapi untuk 26 pernyataan 
yang lain guru memberikan penilaian baik 
atau sangat baik, hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun buku saku hasil pengembangan 
memiliki kekurangan tetapi dinilai baik untuk 
kemudahan pembelajaran pola bilangan di 
kelas VIII. 
Guru sebagai praktisi setuju bahwa 
dengan mengintegrasikan materi pada bahan 
ajar dapat membuat peserta didik tertarik. 
Bahan ajar juga mudah untuk digunakan 
peserta didik. Bahan ajar matematika 
bersumber Al-Qur’an telah menjadi bagian 
misi sekolah, yaitu menyelenggarakan 
pendidikan berkualitas yang mengintegrasikan 
kurikulum, metodelogi dan program 
pendidikan Islam terpadu yang 
berkesinambungan. 
Angket respon peserta didik terdiri dari 
20 pernyataan berdasarkan empat aspek 
penilaian yaitu isi, penyajian, bahasa, dan 
kegrafikkan. Rata-rata skor respon yang 
diperoleh dari 24 peserta didik yaitu 4,2 
termasuk dalam kategori baik. Skor terendah 
untuk pernyataan dalam angket adalah 2 yaitu 
pernyataan nomor 2,3,4,10,11,dan 15. Respon 
tersebut senada dengan hasil validasi media 
pada angket, yaitu tentang kelayakan bahasa 
bahan ajar yang sedang dikembangkan. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa bahasa yang 
digunakan pada bahan ajar yang 
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dikembangkan perlu dilakukan 
penyempurnaan. 
Berdasarkan rata-rata skor yang 
diperoleh, dilihat dari isi, penyajian, bahasa, 
dan kegrafikkan dapat dikatakan bahwa bahan 
ajar bersumberAl-Qur’an telah mendapatkan 
respon sangat baik dari peserta didik. Peserta 
didik sebagai praktisi menyatakan bahwa 
dengan mengintegrasikan Al-Qur’an dalam 
materi membuat mereka tertarik mempelajari 
matematika. Bahan ajar juga dianggap mudah 
untuk digunakan.  
Adanya manfaat dari materi yang akan 
disajikan, motivasi belajar muncul, dunia 
pikiran peserta didik menjadi konkret, dan 
suasana menjadi kondusif – nyaman dan 
menyenangkan, membuktikan bahwa bahan 
ajar bersumber Al-Qur’an yang 
dikembangkan berhasil menjadi bagian 
pembelajaran yang baik. 
Berdasarkan uraian mengenai respon 
guru dan peserta didik terhadap bahan ajar 
hasil pengembangan diperoleh skor dengan 
kategori sangat baik dan baik. Dengan 
demikian bahan ajar dinilai praktis untuk 
digunakan dalam mempelajari materi pola 
bilangan di kelas VIII SMP/MTs dengan 
Kurikulum 2013. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 
telah dipaparkan mengenai pengembangan 
bahan ajar matematika yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berupa 
buku saku yang dikembangkan memiliki 
kualitas yang baik. Artinya bahan ajar 
matematika dengan sumber belajar Al-Qur’an 
layak untuk digunakan karena memenuhi 
kriteria kevalidan, kepraktisan dan 
keefektifan.  
Kevalidan bahan ajar matematika 
bersumber Al-Qur’an sangat baik. Hasil 
tersebut diperoleh dari angket validasi yang 
dinilai oleh ahli media dan ahli materi 
diperoleh skor rata-rata yaitu 4,4. Sehingga 
dapat dinyatakan bahwa bahan ajar pola 
bilangan bersumber Al-Qur’an valid untuk 
digunakan. Kepraktisan bahan ajar 
matematika bersumber Al-Qur’an sangat 
praktis. Angket respon yang dinilai oleh guru, 
diperoleh skor rata-rata yaitu 4,5. Skor rata-
rata tersebut masuk kategori sangat baik. 
Angket respon yang dinilai oleh siswa, 
diperoleh skor rata-rata yaitu 4,2. Sehingga 
dapat dinyatakan bahwa bahan ajar pola 
bilangan bersumber Al-Qur’an praktis untuk 
digunakan. Kefektifan bahan ajar matematika 
bersumber Al-Qur’an baik. Hasil tersebut 
diperoleh dari tes akhir dengan jumlah siswa 
yang memenuhi KKM yaitu 62,5 % atau 15 
orang dan 37,5% atau 9 orang yang tidak 
memenuhi KKM. Persentase jumlah siswa 
tersebut membuat hasil tes akhir memiliki 
kategori baik. Sehingga, berdasarkan kategori 
tersebut bahan ajar pola bilangan bersumber 
Al-Qur’an efektif untuk menjadi sarana 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
 
Saran 
Berdasarkan keterbatasan yang ditemui 
di lapangan saat penelitian dilakukan, peneliti 
menyarankan hal-hal sebagai berikut:           
(1) Melakukan analisis kurikulum untuk 
mendapatkan/ menemukan peluang 
mengaitkan matematika dengan ayat-ayat Al-
Qur’an sesuai dengan materi;                        
(2) Mengembangkan bahan ajar hasil analisis 
kurikulum dengan melibatkan berbagai pihak 
terkait, ahli matematika dan ahli agama untuk 
menghasilkan bahan ajar yang valid;            
(3) Melaksanakan pembelajaran secara siklis 
untuk menyempurnakan bahan ajar secara 
bertahap; (4) Melanjutkan tahapan penelitian 
pengembangan ini untuk melakukan uji coba 
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